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Dalam hubungannya dengan proses sosial, komunikasi menjadi sebuah cara
dalam melakukan perubahan sosial (social change). Komunikasi berperan
menjembatani perbedaan dalam masyarakat karena mampu merekatkan kembali
sistem sosial masyarakat dalam usahanya melakukan perubahan. Namun begitu,
komunikasi juga tak akan lepas dari konteks sosialnya. Artinya ia akan diwarnai
oleh sikap, perilaku, pola, norma, pranata masyarakatnya. Jadi keduanya saling
mempengaruhi dan saling melengkapi, seperti halnya hubungan antara manusia
dengan masyarakat. Little john (1999), menjelaskan hal ini dalam genre
interactionist theories. Dalam teori ini, dijelaskan bahwa memahami kehidupan
sosial sebagai proses interaksi. Komunikasi (interaksi) merupakan sarana kita
belajar berperilaku. Komunikasi merupakan perekat masyarakat. Masyarakat
tidak akan ada tanpa komunikasi. Struktur sosial-struktur sosial diciptakan dan
ditopang melalui interaksi. Bahasa yang dipakai dalam komunikasi adalah untuk
menciptakan struktur-struktur sosial. Hubungan antara perubahan sosial dengan
komunikasi (atau media komunikasi) pernah diamati oleh Goran Hedebro
(dalam Nurudin, 2004) sebagai berikut :

1. Teori komunikasi mengandung makna pertukaran pesan. Tidak ada
perubahan dalam masyarakat tanpa peran komunikasi. Dengan demikian,
bisa dikatakan bahwa komunikasi hadir pada semua upaya bertujuan
membawa ke arah perubahan.

2. Meskipun dikatakan bahwa komunikasi hadir dengan tujuan membawa
perubahan, namun ia bukan satu-satunya alat dalam membawa
perubahan sosial. Dengan kata lain, komunikasi hanya salah satu dari
banyak faktor yang menimbulkan perubahan masyarakat.

3. Media yang digunakan dalam komunikasi berperan melegitimasi
bangunan sosial yang ada. Ia adalah pembentuk kesadaran yang pada
akhirnya menentukan persepsi orang terhadap dunia dan masyarakat
tempat mereka hidup.

4. Komunikasi adalah alat yang luar biasa guna mengawasi salah satu
kekuatan penting masyarakat; konsepsi mental yang membentuk
wawasan orang mengenai kehidupan. Dengan kata lain, mereka yang
berada dalam posisi mengawasi media, dapat menggerakkan pengaruh
yang menentukan menuju arah perubahan sosial.

Komunikasi sebagai proses sosial adalah bagian integral dari masyarakat. Secara
garis besar komunikasi sebagai proses sosial di masyarkat memiliki fungsi-fungsi
sebagai berikut : (1) Komunikasi menghubungkan antar berbagai komponen
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masyarakat. Komponen di sini tidak hanya individu dan masyarakat saja,
melainkan juga berbagai bentuk lembaga sosial (pers, humas, universitas); (2)
Komunikasi membuka peradaban (civilization) baru manusia; (3) Komunikasi
adalah manifestasi kontrol sosial dalam masyarakat; (4) Tanpa bisa diingkari
komunikasi berperan dalam sosialisasi nilai ke masyarakat; dan (5) Seseorang
akan diketahui jati dirinya sebagai manusia karena menggunakan komunikasi.
Itu juga berarti komunikasi menunjukkan identitas sosial seseorang.

Berikut adalah merupakan beberapa definisi dari pembangunan ;

- Pembangunan adalah perubahan menuju pola-pola masyarakat yang
memungkinkan realisasi yang lebih baik dari nilai-nilai kemanusiaan yang
memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol yang lebih besar
terhadap lingkungannya dan terhadap tujuan politiknya, dan
memungkinkan warganya memperoleh kontrol yang lebih terhadap diri
mereka sendiri, ( Inayatullah 1967 ).

- Pembangunan adalah suatu sistem perubahan sosial dimana ide-ide baru
diperkenalkan kepada suatu sistem sosial untuk menghasilkan pendapatan
per kapita dan tingkat kehidupan yang lebih tinggi melalui metode produksi
yang lebih modern dan organisasi sosial yang lebih baik. Pembangunan
adalah modernisasi pada tingkat sistem sosial, (Rogers dan Shoemaker,
1971)

- Pembangunan adalah pada akhirnya bukanlah soal teknologi atau GNP,
tetapi pencapaian pengetahuan dan keterampilan baru, tumbuhnya suatu
kesadaran baru, perluasan wawasan manusia, meningkatnya semangat
kemanusiaan, dan suntikan kepercayaan diri, (Kleinjans, 1975)

- Pembangunan adalah suatu proses perubahan sosial partisipatori yang luas
dalam suatu masyarakat yang dimaksudkan untuk kemajuan sosial dan
material (termasuk bertambah besarnya keadilan, kebebasan dan kualitas
lainnya yang dihargai) untuk mayoritas rakyat melalui kontrol yang lebih
besar yang mereka peroleh terhadap lingkungan mereka, (Rogers, 1983).

Tujuan pembangunan adalah:

Secara umum : proyeksi terjauh dari harapan-harapan dan ide-ide manusia,
komponen-komponen dari yang terbaik yang mungkin, atau masyarakat ideal
terbaik yang dapat dibayangkan. Secara khusus : dalam jangka pendek biasanya
yang dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari suatu program tertentu.
(Suld and Tyson, 1978). Target pembangunan adalah tujuan-tujuan yang
dirumuskan secara konkret, dipertimbangkan rasional dan dapat direalisasikan
sebatas teknologi dan sumber-sumber yang tersedia, yang ditegakkan sebagai
aspirasi antara suatu situasi yang ada dengan tujuan akhir pembangunan.

Konseptual Komunikasi Sosial

Komunikasi pada makna ini ada dalam konteks ilmu sosial. Dimana para ahli
ilmu sosial melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi
yang secara umum menfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan
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dengan perilaku yang diharapkan. Komunikasi sosial adalah kegiatan komunikasi
yang diarahkan pada pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Komunikasi sosial
juga merupakan suatu proses pengaruh-mempengaruhi mencapai keterkaitan
sosial yang dicita-citakan antar individu yang ada di masyarakat.

Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting
untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, kelangsungan hidup,
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan ( lewat
komunikasi yang bisa menghibur ) dan mempunyai hubungan dengan orang lain.
Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat ( keluarga,
RT, RW, kota, Negara, dan lain-lain) untuk mencapai tujuan bersama.
Komunikasilah yang memungkinkan individu membangun suatu kerangka
rujukan dan menggunakannya mempelajari dan menerapkan strategi adaptif
untuk mengatasi situasi-situasi problematik yang ia masuki.

Implisit dalam fungsi kominikasi sosial adalah fungsi komunikasi cultural. Para
ilmuan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi mempunyai hubungan
timbale balik seperti dua sisi dari mata uang. Budaya menjadi bagian dari prilaku
komunikasi dan pada gilirannya komunikasipun turut menemukan, memelihara,
mengembangkan atau menawarkan, budaya. Edward T.Hall menyatakan budaya
adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Maksudnya adalah pada satu sisi
komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma
budaya masyarakat, baik secara “Horizontal” yaitu dari suatu masyarakat kepada
masyarakat lainnya. Atau secara “vertical” yaitu dari suatu generasi kepada
generasi berikutnya.

Misalnya laki-laki tidak gampang menangis. Alfred Korzybski menyatakan
bahwa kemampuan manusia berkomunikasi menjadikan mereka mengingat
waktu( time binder). Pengikatan waktu (Time binding) merajuk pada
kemampuan manusia untuk mewariskan pengetahuan dar generasi ke generasi
dan dari budaya ke budaya. Pengikatan waktu jelas merupakan suatu
karakteristik yang membedakan manusia dengan bentuk lain kehidupan. Dengan
kemampuan tersebut manusia mampu mengendalikan dan mengubah lingkungan
mereka. Kesulitan komunikasi berasal dari fakta bahwa kelompok budaya atau
subkultur budaya yang ada dalam suatu budaya, mempunyai perangkat
normayang berlainan. Misalnya antara generasi tua dengan generasi muda.
Kematangan dalam budaya ditandai dengan toleransi atas perbedaan. Konsep
diri kita pada umumnya dipengaruhi oleh keluarga, orang-orang dekat sekitar kita
termasuk kerabat. Mereka itulah yang disebut Significant Others.

Aspek-aspek konsep diri diantaranya : jenis kelamin, agama, kesukuan,
pendidikan, pengalaman, rupa fisik, dan lain-lain. Identitas etnik merupakan
konsep penting atau unsur-unsur penting konsep diri. Orang berkomunikasi
untuk menunjukan dirinya eksis yang disebut aktualisasi diri atau eksistensi diri.
Adapun beberapa masalah yang menjadi penghambat integrasi bangsa dan
integrasi sosial, diantaranya yaitu :
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1. integrasi bangsa melalui komunikasi antar generasi

2. pengaruh luar negeri melalui komunikasi internasional dan ilmu
pengetahuan.

3. akibat-akibat pembangunan sebgai umnitendedby products. Contoh :
pembangunan yang lebih banyak dikota dibandingkan dipedesaan.

Di Indonesia komunikasi sosial sangat ditentukan dan menggunakan nilai yang
diagungkan oleh suatu kelompok sosial, serta mengkomunikasikan nilai-nilai
tersebut. Dengan demikian terjalin kelangsungan sosial dengan dan melalui nilai-
nilainya. Proses sosialisasi dan komunikasi tidaklah berhenti atau vakum pada
suatu titik tertentu, namun terus berkembang. Komunikasi sosial bertujuan untuk
integrasi bangsa dan sosial. Integrasi adalah menciptakan rasa aman yang
diperoleh dari ikatan sosial yang kuat dengan mengorbankan sedikit atau banyak
kepentingan individu. Integrasi bangsa dan sosial dapat dicapai melalui :

1. Perbedaan identifikasi bangsa melalui bahasa. Bahasa merupakan
pencerminan dari realita hidup masyarakat, mekanisme bersosialisasi dan
komunikasi. Situasi hubungan diri dan derajat integrasi diri dan persediaan
pengetahuan.

2. identifikasi sosial melalui proses belajar atau sosialisasi . Sistem sosial adalah
hasil dari interaksi independent dan komplementer

3. identifikasi sosial melalui Legitimasi.
Fungsi Komunikasi Sosial

Komunikasi itu penting membangun konsep diri kita, aktualisasi diri,
kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan.Pembentukan konsep diri. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial
setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara lain lewat
komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan hubungan orang
lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat
(keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, desa, ..., negara secara
keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama.

a. Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandangan kita mengenai
diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan
orang lain kepada kita. Melalui komunikasi dengan orang lain kita belajar
bukan saja mengenai siapa kita, namun juga bagaimana kita merasakan
siapa kita. Anda mencintai diri anda bila anda telah dicintai; anda berpikir
anda cerdas bila orang-orang sekitar anda menganggap anda cerdas; anda
merasa tampan atau cantik bila orang-orang sekitar anda juga mengatakan
demikian. George Herbert Mead (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1994)
mengistilahkan significant others (orang lain yang sangat penting) untuk
orang-orang disekitar kita yang mempunyai peranan penting dalam
membentuk konsep diri kita. Ketika kita masih kecil, mereka adalah orang
tua kita, saudara-saudara kita, dan orang yang tinggal satu rumah dengan
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kita. Richard Dewey dan W.J. Humber (1966) menamai affective others,
untuk orang lain yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional.
Dari merekalah, secara perlahan-lahan kita membentuk konsep diri kita.
Selain itu, terdapat apa yang disebut dengan reference group (kelompok
rujukan) yaitu kelompok yang secara emosional mengikat kita, dan
berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. Dengan melihat ini,
orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-
ciri kelompoknya. Kalau anda memilih kelompok rujukan anda Ikatan
Dokter Indonesia, anda menjadikan norma-norma dalam Ikatan ini
sebagai ukuran perilaku anda. Anda juga meras diri sebagai bagian dari
kelompok ini, lengkap dengan sifat-sifat doketer menurut persepsi anda.

b. Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi untuk menunjukkan
dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau lebih tepat lagi
pernyataan eksistensi diri. Fungsi komunikasi sebagai eksistensi diri
terlihat jelas misalnya pada penanya dalam sebuah seminar. Meskipun
mereka sudah diperingatkan moderator untuk berbicara singkat dan
langsung ke pokok masalah, penanya atau komentator itu sering berbicara
panjang lebarm mengkuliahi hadirin, dengan argumen-argumen yang
terkadang tidak relevan.

c. Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh
kebahagiaan. Sejak lahir, kita tidak dapat hidup sendiri untuk
mempertahankan hidup. Kita perlu dan harus berkomunikasi dengan
orang lain, untuk memenuhi kebutuhan biologis kita seperti makan dan
minum, dan memnuhi kebutuhan psikologis kita seperti sukses dan
kebahagiaan. Para psikolog berpendapat, kebutuhan utama kita sebagai
manusia, dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, adalah
kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi
dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Abraham
Moslow menyebutkan bahwa manusia punya lima kebutuhan dasar:
kebutuhan fisiologis, keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan diri, dan
aktualisasi diri. Kebutuhan yang lebih dasar harus dipenuhi terlebih
dahulu sebelum kebuthan yang lebih tinggi diupayakan. Kita mungkin
sudah mampu kebuthan fisiologis dan keamanan untuk bertahan hidup.
Kini kita ingin memenuhi kebutuhan sosial, penghargaan diri, dan
aktualisasi diri. Kebutuhan ketiga dan keempat khususnya meliputi
keinginan untuk memperoleh rasa lewat rasa memiliki dan dimiliki,
pergaulan, rasa diterima, memberi dan menerima persahabatan.
Komunikasi akan sangat dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi
informasi yang dibutuhkan, untuk membujuk atau mempengaruhi orang
lain, mempertimbangkan solusi alternatif atas masalah kemudian
mengambil keputusan, dan tujuan-tujuan sosial serta hiburan.
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